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Tren Pendidikan Akuntansi di
Indonesia

» Terdapat 52 perguruan tinggi pemilik jurusan akuntansi dengan
akreditasi A, oleh BAN-PT, terdiri dari 15 universitas negeri (Ul,
UGM, Undip, dst), 29 universitas swasta (Gundar, Petrq,
Binus,dst), serta 8 institut dan STIE (Kwikkiangie, Perbanas,
Kesatuan, dst).

» Sedangkan pemilik jurusan akuntansi dengan akreditasi B
sebanyak 236 perguruan tinggi, terdiri dari 33 universitas neger,
133 universitas swasta, serta 70 institut dan STIE.

» Selain ifu terdapat 280 perguruan tinggi pemilik jurusan
akuntansi dengan akreditasi C, terdiri dari 12 universitas neger,
108 universitas swasta, serta 160 institut dan STIE.



Tren Pendidikan Akuntansi
di Indonesia

» Terjadi lonjakan jumlah mahasiswa jurusan akuntansi dalam 20 tahun
terakhir. Sekitar 60% Mahasiswa Fakultas Ekonomi berasal dari jurusan
akuntansi.

» Perguruan tinggi berlomba-lomba membuka jurusan yang cukup seksi
ini. Tingkat kelulusan relatif tinggi, mencapai 80%-20%, dengan jumlah
lulusan sekitar 35.000 sarjana akuntansi per fahun.

» Jumlah akuntan yang ferdaftar pada awal 2015 sekitar 25.000,
sementara jumlah akuntan publik tfidak lebih dari 1.000 orang. Jika
dibandingkan dengan jumlah penduduk Indonesia yang 250 juta
maka perbandingannya 1:250.000. Perbandingan di Malaysia dan
Singapura masing-masing adalah 1:23.000 dan 1:5.000



Tren Pendidikan Akuntansi
di Indonesia
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Tren Pendidikan Akuntansi
di Indonesia
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Diperkirakan Instansi pemerintahan se-Indonesia masih kekurangan tenaga
akuntan hingga 25.000-an orang.

Data perusahaan lembaga keuangan nonbank terus meningkat. Saat ini
terdapat 608 perusahaan industri keuangan non bank yang terdiri dari 200
perusahaan pembiayaan, 100 perusahaan asuransi dan reasuransi, serta 308
dana pensiun

Menurut Bl saat ini tferdapat 120 Bank di Indonesia baik BUMN dan BUMD

Diperkirakan saat ini Lembaga keuangan menengah berjumlah sekitar
567.000 sampai 600.000-an unit. Jumlah ini menunjukkan bahwa lembaga

keuangan ini terus dibutuhkan masyarakat.



Akuntan sebagai profesi strategis

Grafik Perkembangan Jumlah Akuntan Publik
Tahun 2007-2014
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Akuntan sebagai profesi strategis

Perkembangan Jumlah KAP di Indonesia
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Akuntan sebagai profesi strategis

Sebaran KAP di Indonesia
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Akuntan sebagai profesi strategis

Jumlah Klien KAP

23.262 23.011

Tahun Takwim Tahun Takwim Tahun Takwim Tahun Takwim Tahun Takwim Tahun Takwim
2008 2009 2010 2011 2012 2013




Akuntan sebagai profesi strategis

» PERSAINGAN AKUNTAN PUBLIK

Asing Nikmati 80% Fee Audit

MANGUPURA — Sepanjang 2015, Kantor  asing. Der

' Rp 2.710.528.190.835
. . o ernama,
; Rp 3.000.000.000.000 Rp 2.286.122.669.696
Akuntan Publik (KAP) asing fernama meraih calon i o2.186.162283 5% T

komisi dari jasa audit terhadap perusahaan di paikan. 0250000000000 Rp 2.117.730.764.040

Indonesia sekitar Rp2,64 friliun atau 80% dari  semaki Rp 1.748.017.406.648
I fe I d h I . h Di tem) Rp 2.000.000.000.000
total fee Rp3,3 triliun. Padahal KAP ini hanya  pucipem
: kien K
mengaudit 15% perusahaan yang ferdaftar. — ped®hay o 1.500.000.000.000
kolaboras
blik 1
Feri Kristianto » KAP lokal meskipun g:ka;igucs)l Rp 1.000.000.000.000
feri.kristianto@bisnis.com mampu mengg aet sncvedka
sebanyak 85% dari Kemenl Rp 500.000.000.000
Berdasarkan data Kementerian | total perusahaan yang donesia |
Keuangan, pada tahun lalu ada diaduit, tetapi karena akuntan Rp 000

sekitar 25.000 perusahaan yang asset yang dinilai kecil, 400 kanto 2008
diaudit, dimana KAP asmg ter- jasa yang diterima pun Dari jumk 2009

2010




Akuntan sebagai profesi strategis

» Dilndonesia pada akhir 2015 terdapat:

>
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4.000-an perguruan tinggi, dan
belasan partai politik.



Akuntan sebagai profesi strategis

Persepsi publik/awam terhadap akuntan:

» Akuntan dalam praktik keseharian merupakan pekerjaan yang rigid
atau kaku, tidak ada kompromi, zakelijk, cenderung tertutup.

» Halitu terjadi karena sdm akunting dalam bekerja senantiasa
berusaha mematuhi (comply with) standard pelaporan yang berlaku,
sehingga dapat diaudit oleh KAP mana pun.

» Profesiini dikenal hanya di luarnya, masyarakat sulit atau hampir fidak
mengenal apa dan bagaimana arti strategis hasil karya akuntan.

» Cenderung sebagai profesi tertutup, dan hasil kerjanya sulit dipahami
masyarakat awam. Padahal, jka mampu membaca laporan audit
seorang akuntan, akan dengan mudah mengetahui ‘kesehatan’
sebuah institusi.



Akuntan sebagai profesi strategis

Persepsi orang terhadap akuntan:

» Akuntan mampu mendeteksi wrong doing dalam pelaporan
keuangan.

» Akuntan dapat secara jitu mendiagnosa kesehatan finansial
sebuah lembaga, baik pemerintah maupun swasta.

» Akuntan mampu memberikan saran yang tfepat bagaimana
membenahi sebuah perusahaan/institusi secara efektif

» Banyak lagi.. ©



Akuntan sebagai profesi strategis

Persepsi publik/awam terhadap akuntan (lanjutan):

» Akuntan—terutama yang level pemula hingga madya- cenderung
asyik di dunianya sendiri, kurang mampu bersosialisasi, atau .

» Baru setelah menjadi akuntan senior, mereka mulai membuka diri dan
lebih di kenal publik.

» Apalagi jika mereka sudah berpindah kuadran, misalnya tidak lagi
berkutat sebagai akuntan an sich, melainkan sudah terlibat dalam
manajemen operasional, biasanya menjadi lebih terbuka.

» Karena kemampuannya menganalisa kesehatan perusahaan secara
sistematis, pemilik profesi ini banyak yang mendulang sukses sebagai
bagian dari top management.
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Memanfaatkan Media (Massa)

» Media massa merupakan saran efektif untuk berkomunikasi,

seléoljrgus panggung yang tepat untuk berpolemik secara
sehat.

» Dengan menyampaikan gagasan di media, ide ataupun
pengetahuan dapat tersalurkan kepada khalayak, sehingga
menjadi proses edukasi atau pembelajaran publik.

» Perlu memilih dan memilah media apa yang akan
dimanfaatkan sebagai saluran penyampaian ide.

» Media berbagai ragam, baik media institusionl maupun
media sosial.

» Untuk penyampaian ide yang serius, sebaiknya gunakan media
massa formal (cetak dan elektronik)

» Sedangkan untuk ide yang cenderung popular dan ringan,
dapat memanfaatkan media sosial (blog, viog, BBM, WA,
facebook, twitter, dsb)
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Peran Media Massa

» Memenuhi hak publik untuk mengetahui
» Menegakkan nilai-nilai dasar demokrasi

» Mendorong terciptanya supremasi hukum dan HAM serta
menghormati kebhinnekaan

» Mengembangkan pendapat umum berdasarkan informasi
yang fepat, akurat, dan benar

» Melakukan pengawasan, kritik, koreksi, dan saran terhadap
hal-hal yang berkaitan dengan kepentingan umum




Misi Kritis Media

» lkut mengontrol jalannya kehidupan bernegara/kehidupan
sosial

» Turut mengawasi dan mengritik (watch dog) lembaga publik
(pemerintah/ penyelenggara negara/korporasi swasta)

» Menyingkap penyelewengan yang mungkin dilakukan
lembaga publik

» Menggerakkan dan mewakili masyarakat

» Menjadi komunikator masyarakat terhadap apa yang
dikerjakan lembaga publik



Mengomunikasikan karya
akuntansi

» WAWANCARA AMIR ABADI JUSUF

Tidak Powerful Tapi

JAKARTA —Tidak banyak orang yang berani mengambil keputusan
untuk membuka usaha sendiri. Apalagi, memulai usaha yang
kurang diminati orang. Ada dua kemungkinan, agak gila sedikit

awu back up-nya kuat.

Salah satu yang agak gila itu adalah Amir Abadi Jusuf, Chairman
of the Board of Partners, and Chief Executive Partner of RSM AAJ.
Berikut petikan wawancaranya dengan Bisnis belum lama ini:

Bisa dijelaskan core bisnis
perusahaan?

Jadi RSM AAJ ini berdiri 4 Maret
1985, awalnya namanya kantor
akuntan pake nama saya Amir
Abadi Jusuf (AAJ). Itu berawal dari
tiga orang, empat dengan sava. Di
ruang tamu rumah saya, awalnva
dari situ

Sing erita, Alhamdulillah kami
tumbuh terus dan samr ekarang
ini pada masa sibuk melibatkan

konsultan di Indonesia.

Network ini saling memberi
pekerjaan dan kami juga punya
Klien-klien yang beroperasi di fuar
negeri, jadi periu audit di luar ne-
geri, atau jasa lainnya yang bisa
kami refer ke member firm RSM di
negara lain.

Perusahaan kami mulai
menggeliat ketika IMF mengge-
lontorkan dana pada kris 7
Mereka menetapkan berbagai sva

Apa ciri khas yang ditawarkan
RSM AAJ dibandingkan dengan
pesaing®™)

Sebetulnya, kompetitor ada yang
di a1as dan di bawah kami. Yang di
atas itu powerful, vang di bawah itu
beautiful.

Nah, kami ada di tengahnya

i wonderful. Jadi, bedanya

idak powerful dan sudah me-
lewati beautiful. Kami bukan yang
paling besar jadi kami akan berikan
yang paling baik

ara kualitas kami setara

dengan vang besar,
kedekatan karena kami
bih kecil, kami masih dekat de-
ngan Kkliel 1 Kami. Mungkin
kami lecal knowledge-nva dan na-
sionalisme-nya totally different. Jadi,
kami fight dengan internal kami
kalau yang be h memb.
bendera ser g sudah tidak
usah ditanya lagi

Berusaha tetap, tapi siap untuk ga-
gal. Dan, saya tidak bayangkan
perusahaan akan seperti saat ini
Mimpi saya cuma 60 orang. Pada
saat itu pasarnya sebetulnya begitu-
begitu saja. Dulu kan pasarmya
belum seperti sekarang, luas,
pemainnya sedikit. Pasar ada saja
sampai sekarang juga.

Bagaimana Anda memperke-
nalkan jasa perusahaan Anda
pertama kali?

Dari network, dari teman ke te-
man, dan mulut ke mulut.

Siapa klien pertama perusa-
haan?

Seb wva tidak hanya satu, yang
pertama Kali adalah Rumah Sakit
(RS) di Tanjung Priok. Saya lupa
namanya. Yang kemudian mereka
membikin RS lagi di Kali Malang
RS Harum na a. Bukan audit

rjaan Kami yang pertama, tapi
1 a. Setelahnya

Hesmxdian, kami juga mambani
peruszhaom ik membenakd
akurmnstma dar s pros=mya,
sisl munajemnen, nwrnal
audh, beggaimana kontol dan
iz kolobnya, tadi, kami wdinya
maditiomal audi frm, wepi
sokarang, herubah menjad! aedic
consulting frm.
Dalam p y2 kaml
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Mengomunikasikan karya
akuntansi




Menjembatani komunikasi
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» PENERAPAN STANDAR AKUNTANSI

Menakar Beban Berat Utang PLN

Bukan biaya sumber energi yang kini membuat

Sarwone Sudarto cemas akan membebani neraca
perusahaan. Direkiur Keuangan PT Perusahaan
Listrik Negara (Persero) justru terganggu penerapan
Inferpretosi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) 8.

arwono menuturkan

dalam penerapan

15AK 8, dicatatkan

hahwa kontrak

pengembang listrik

swasta (independent
power progucer/IPP) adalah sewa
guna usaha, akan tetapi kenyataan
di lapangan adalah jual beli listrik.

“Kontmk [PP iu bukan perjanjian
sewd, tetapl jual beli listrik. Artinya,
kewajiban ini timbul ketika IPP
menyerahkan imuice ke PLN,"
katanya, di Jakarta, awal pekan ini
Lalu apa konsekuensi transaksi

jual beli yang dinggap sewa guna
usaha itu? Sarwono menjawab, PLN
terpaksa harus mencatatkan utang
pengembang listrik swasta dalam
meraca, Sederhananya, utang terse-
but selain dicatat di IPP juga dicatat
dalam buku PLN.

sempat mendapatkan pengecualian
dari Badan Pengawas Fasar Modal
& Lembaga Keuangan, institusi
yang kine melebur menjadi Otoritas
Jasga Keuangan [OJK).

Namun, seiring dengan makin
banyaknya kontrak dengan dengan
pengembang listrik swasta, kewa-
jiban itu membuat manajemen
kelimpungan. Bila merujuk pada
laporan keuangan PLN, jumlah
utang limpahan PP terus mening-
kat dan pada 2015 menembus
Rpl20 triliun

Belum lagi dengan pembangunan
megaproyek pembangkit listrik
35.000 Megawatl, dimana pengem
bang listrik swasta mendapatkan
porsi 25,000 MW, Sarwono mem-
perkirakan, hila ISAK 8 tetap dite-
rapkan, maka PLN berpatensi men-
dapat limpahan utang 115540 miliar

Percepatan PLTU 35.000 MW Duz orang

pekerja tengah melakukan pemeriksaan pada salah

PLMN dan pengembang listrik swasta sepakat untuk
mempercepat pembangunan pembangkil berkapasitas

satu pembangkit listrik millk PLM,

belum lama inl.

daya 35.000 MW,

enggan menggunakan ketentuan
ISAK B. Sebab, bila itu dilakukan,
akan menambah biaya hingga lebih
dari Rp? triliun akibat beban bunga
dan rugi kurs, mengingat sehagai
besar utang IPP dalam valuta asing.
Atas aksi ini, PLN mendapatkan

(29/6). Pada 2015, PLN membuku-
kan laba bersih 2015 sebesar
Rp15.58 triliun, tumbuh 11,26%
dari tahun sebelumnya Rpl4 trili-
un. Bila ISAK 8 diadopsi, bisa
dipastikan laba perusahaan setrum
ini kurang dari Rp10 triliun.

hasilkan sejumlah evaluasi pada
Provek 35.000 MW, termasuk 5
instruksi Presiden kepada sejumlah
pemangku kepentingan.

Sekretariz Kabinet Pramonin
Anung mengungkapkan instrukst
kedua dan kelima secara jelas

Selain itu, juga terdapat pen-
catatan ganda seiring dengan lapor
an dari Badan Pemeriksa Keuangan
bahwa ada persoalan dalam sistem
akuntansi yang disebut dengan ISAK
8. Pemerintah berharap OJK meng-
kaji sisten baru dan apakah inter-
pretasi standar akuntansi keuangan
inid juga harus diterapkan oleh PLN.

"Karena sistem ISAK 8 ini untuk
sewa menyewa. Pada persoalan
IPF, namanya saja purchasing
poner, harusnyva ada pembelian
bukan menyewa pengadaan
listrik,” tutur Pramono.

Awal bulan ini, Ketua BPE Harry
Azhar Azis memang telah melapor-
kan ke presiden ihwal masalah
vang dihadapi oleh PLN. BFK
menemulkan alam laporan keuang-
an PT PLN 2015 unaudited, FIN
mengubah kebijakan akuntansinya
dari vang sebelumnya {20012-2004)
menerapkan 13AK 8, menjadi tidak
menerapkan 15AK 8.

Namun, (JK tetap mewajibkan
PLN menerapkan [SAK 8 sebagai
standar akuntansi kevangan yang
berlaku di Indonesia dalam penyu-
sunan dan penyajian laporan
keuangan. “Dampak penerapan
ISAK 8 dan tanpa penerapan [SAK




Menjembatani komunikasi efektif
akuntan dan publik
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Menjembatani komunikasi efektif
akuntan dan publik

» Akibat minimnya penjelasan dari perusahaan, termasuk listed
companies, maka keterbacaan kinerja mereka di kalangan
masyarakat awam juga minim.

» Ini antara lain yang menjelaskan mengapa jumlah investor
individu untuk produk instrument finansial beserta derivatifnya
relatif stabil... di angka yang kecil.

» Seandainya kaum akuntan atau yang ahli membaca
kesehatan perusahaan berkenan meluangkan waktu untuk
membuat lebih banyak analisis tferhadap kinerja korporasi di
media, mungkin akan sangat membantu masyarakat kita.

» Sehingga, masyarakat kita lah investor terbesar pasar modal.
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